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ABSTRAK

Keputihan atau leukore atau fluor albus, yaitu keluarnya cairan dari vagina. Keputihan
bersifat fisiologis (dalam keadaan normal) dan patologis (karena penyakit). Gejala keputihan
fisiologis antara lain cairan dari vagina tidak berwarna, tidak berbau, tidak gatal, jumlah
cairan bisa sedikit, bisa banyak. Lalu gejala keputihan patologis antara lain cairan dari vagina
keruh dan kental, warna kekuningan, keabuabuan, atau kehijauan, berbau busuk, amis, dan
terasa gatal, jumlah cairan banyak. Untuk mengatasi hal tersebut, banyak obat dan jamu yang
berkhasiat mengatasi keputihan. Sebab itulah, penulis melakukan penelitian tentang uji
aktivitas antijamur beberapa jamu untuk pengobatan keputihan yang disebabkan oleh jamur
Candida Albicans. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antijamur dengan
menentukan diameter zona hambat. Jenis penelitian ini adalah penelitian desktiptif yang
dilakukan dengan mengukur diameter zona hambat pada antijamur beberapa jamu untuk
pengobatan keputihan yang disebabkan oleh jamur Candida Albicans. Pengujian aktivitas
antijamur dilakukan dengan metode difusi agar yang dibuat dengan berbagai konsentrasi
yaitu 50%, 75%, 100%. Berdasarkan hasil pengukuran diameter zona hambat pada beberapa
jamu yang berkhasiat mengatasi keputihan dengan berbagai konsentrasi, hanya sampel C
yang mempunyai zona hambatnya dengan konsentrasi 50%, 75%, 100% yang masing-masing
zona hambatnya 14mm; 15,5mm; 18mm. Kontrol negatif aquadest 0Omm dan kontrol positif
berupa nistatin berdiameter 17mm. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sampel C
memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans.

PENDAHULUAN

Keputihan atau leukore atau fluor albus
yaitu keluarnya cairan dari vagina (Ababa,
2003). Keputihan bisa bersifat fisiologis
(dalam keadaan normal) namun bisa juga
bersifat patologis (karena penyakit). Gejala
keputihan karena faktor patologis antara
lain : a). Cairan  kental; b). Warna
kekuningan,kecoklatan; c). Berbau busuk,
dan gatal. Sedangkan gejala keputihan
karena faktor fisiologis antara
lain :a).Cairan tidak berbau busuk b). Tidak
gatal (Yunita Indah, 2010).

Salah satunya penyebab keputihan
patologis 40-50% oleh bakteri vulvovaginal
candidiasis, 80-90% yang disebabkan oleh
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jamur candida albicans, 5-20% di sebabkan

oleh bakteri trichomoniasis  vaginalis
(Haryadi, 2011).
Badan Kesehatan Dunia (WHO)

menyebutkaan bahwa 65% dari penduduk
negara-begara maju telah menggunakan
pengobatan tradisional.

Berdasarkan penelitian Munawwaroh
(2016) yang telah dilakukan “Uji Aktivitas
Antifungi Jamu Madura Empot Super
terhadap  Jamur  Candida  albicans”
menunjukkan bahwa jamu yang berkhasiat
untuk keputihan tersebut memiliki daya
antifungi terhadap jamur Candida albicans
penyebab keputihan. Jamu madura Empot
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Super mengandung senyawa kimia yang
berpotensi sebagai antijamur diantaranya
flavonoid dalam tumbuhan manjakani, tanin
dan triterpenoid dalam tumbuhan kulit kayu
rapet. Jamu ini memiliki daya hambat
sedang, nilai KHM sebesar 0,78% dan KBM
sebesar 1,56% yang ditandai dengan tidak
adanya jamur yang tumbubh.

Berdasarkan hal itu, peneliti akan
melakukan penelitian Beberapa Jamu Untuk
Pengobatan KeputihanYang Disebabkan
Oleh jamur Candida albicans.

Metode penelitian
1.  Persiapan Sampel

Sediaan yang terdapat logo jamu pada
kemasannya yang mempunyai indikasi
untuk untuk membantu, mengurangi lendir
dan bau yang kurang sedap, memiliki nomor
registrasi oleh BPOM, dengan merk dagang
yang berbeda, diproduksi di pabrik berbeda.

2. Pembiakan Jamur

Ambil media kira-kira (150ml) dari
medium Saboraud Dekstrosa Agar (SDA)
yang telah dibuat dan dipanaskan pada suhu
30°C sampai 40°C kemudian tambahkan
biakan murni jamur 10-15 ose (3-5 koloni)
ke dalam media tersebut. Kemudian
dicampurkan ke dalam tabung reaksi yang
berisi cairan NaCl 0,9% sebanyak 10 mL

3. Uji aktivitas Antibakteri Sediaan
Jamu
Media Saboraud Dekstrosa Agar
dituangkan ke dalam cawan petri masing-
masing 10 ml dan dibiarkan hingga
memadat sebagai lapisan dasar. Kemudian
ambil suspensi jamur candida albicans dan
dilakukan swab secara streak (goresan) di

Pada penelitian yang telah dilakukan
hanya satu dari tiga sampel yang terdapat
zona bening di sekitar cakram disk.
Sampel yang terdapat diameter zona
hambat yaitu sampel C dengan konsentrasi
50%, 75%, 100% dan hasil yang
didapatkan berturut-turut 14mm; 15,5mm;
dan 18mm. Menurut Greenwood dalam
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atas media SDA. Masing-masing kertas
cakram dicelupkan ke dalam masing-masing
sampel jamu yang telah dibuat berbagai
konsentrasi. Sebagai baku pembanding
digunakan cakram blanko aquadest steril
dan cakram nistatin. Masing-masing cakram
dimasukkan ke dalam media yang terdapat
jamurnya, lalu diinkubasi selama 16-18jam
pada suhu 35°C sampai 37°C. Setelah 16-
18jam  dilakukan  pengamatan  dan
pengukuran terhadap diameter zona hambat
yang tampak dan  diukur  dengan
menggunakan  jangka  sorong.  Lalu
konsentrasi terkecil dari beberapa sampel
yang mampu menghambat jamur yang
diinokulasikan dengan terbentuknya zona
bening merupakan Konsentrasi Hambat
Minimum dari sampel tersebut.

Hasil Penelitian

Hasil uji aktivitas beberapa jamu
terhadap jamur Candida albicans penyebab
keputihan didapat data diameter zona
hambat dan hasil uji identifikasi beberapa
senyawa kimia pada sampel.

Pembahasan

Uji aktivitas antijamur beberapa jamu
keputihan ini diujikan pada jamur Candida
albicans di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Palembang pada tanggal 16 April
sampai 10 Mei 2018. Peneliti menggunakan
metode difusi agar dengan mengukur
besarnya nilai diameter zona hambatan
pertumbuhan jamur. Metode ini digunakan

karena memiliki beberapa keunggulan
dibanding metode lainnya seperti peralatan
yang  digunakan  relatif  sederhana,

pengamatan diameter hambat (clear zone)
yang mudah dan cepat, serta biaya yang
digunakan relatif murah.
penelitian Yanti dkk tahun 2016 diameter
zona hambat yang didapatkan oleh peneliti
dikategorikan kuat.

Namun ada pun tiga sampel yaitu
sampel A, B dan D tidak dapat
menghambat jamur Candida albicans
tersebut. Hal 1ini disebabkan karena
kesalahan dari peneliti dalam memilih
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sampel yang seharusnya memiliki indikasi
untuk keputihan yang disebabkan oleh
jamur Candida albicans. Sedangkan
indikasi dari sampel jamu yang diambil
oleh peneliti, memiliki indikasi untuk
membantu, mengurangi lendir dan bau
yang kurang sedap. Ini tidak sesuai dengan
indikasi yang seharusnya diambil oleh
peneliti. Selain itu, peneliti menggunakan
aquadest dalam melarutkan jamu tersebut,
namun sampel jamu A,B dan D tidak bisa
larut secara homogen. Sehingga pelarut
yang digunakan oleh peneliti tidak cocok
untuk melarutkan ketiga jamu tersebut.

Beberapa  penyebab  lain  yang
membuat tidak ada nya zona hambat pada
sampel yaitu, temperatur inkubasi yang
berguna untuk memperoleh pertumbuhan
yang optimal dilakukan dengan suhu 35°C-
37°C. Namun pada saat penelitian,
temperatur yang digunakan melebihi 37°C
dikarenakan pada media cawan yang
diletakkan bertumpuk lebih dari 2 cawan
pada saat inkubasi. Cawan yang ditengah
suhunya lebih dari 37°C. Menurut
Kuswiyanto 2016 Jika suhu dibawah 35°C
maka diameter zona hambat lebih besar,
sebaliknya jika suhu lebih dari 37°C zona
hambat semakin kecil dan ada pula
beberapa sampel yang difusinya kurang
baik. Sampel C juga dalam wuji
pendahuluan mengandung senyawa kimia
berupa tanin,flavonoid dan terpenoid yang
tergolong kuat dibanding sampel A, B, dan
D.

Berdasarkan uji yang telah di lakukan,
pada sampel C dengan konsentrasi 50% ;
75% ; dan 100% aktivitas antijamur
tergolong kuat. Hal ini menunjukan bahwa
hanya sampel C yang dapat dilihat
aktivitas antijamurnya terhadap jamur
Candida albicans penyebab keputihan.

KESIMPULAN

Dari keempat sampel yaitu sampel A,
B, C, dan D, hanya sampel C yang dapat
menghambat pertumbuhan jamur Candida
albicans dengan konsentrasi 50%, 75%,
dan 100% yang masing-masing diameter
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zona hambatnya 14mm, 15,5mm, dan
18mm yang dapat dikategorikan kuat.

SARAN

Disarankan pada penelitian
selanjutnya untuk menggunakan pelarut
yang dapat melarutkan sampel
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